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Abstrak
 

Angka kekerasan yang semakin meningkat terhadap buruh migran Indonesia selama tahun 2004-2010

menunjukkan bahwa kualitas kebijakan perlindungan terhadap buruh migran Indonesia, khususnya

perempuan di masa pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) 2004-2010 belum berperspektif

perlindungan. Partisipasi politik gerakan buruh migran perempuan dan kelompok buruh migran perempuan

yang merupakan aktor informal dalam tahap penyusunan kebijakan adalah penting sebagai bentuk

demokratisasi di Indonesia.

 

Sebagai pijakan teoritis, penelitian ini menggunakan teori representasi dan partisipasi politik perempuan

dalam kebijakan dari Joni Lovenduski dan teori feminisme sosialis dari Iris Young sebagai teori utama.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, sedangkan tipe penelitian adalah deskriptif

analisis dan menggunakan purposive sampling untuk mewawancarai buruh migran perempuan yang bekerja

dan pernah bekerja di Malaysia. Sedangkan metode pengumpulan data dengan wawancara mendalam dan

studi dokumen.

 

Temuan dilapangan menunjukkan bahwa partisipasi politik gerakan perempuan buruh migran dan kelompok

buruh migran seperti LSM, Serikat Buruh dan Asosiasi Buruh dalam penyusunan kebijakan belum

diperhatikan oleh pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono. Partisipasi politik kedua-nya masih masuk

dalam klasifikasi marginal dan bukan insider karena tidak dapat memasukkan debat kebijakan gender dalam

kebijakan perlindungan buruh migran. Konsep kapitalisme dan patriarkhi yang terjadi pada fenomena

pengiriman buruh migran perempuan Indonesia, menyebabkan buruh migran perempuan Indonesia,

khususnya yang bekerja di Malaysia terkena kekerasan selama tahap pra penempatan, penempatan dan

purna penempatan.

 

Implikasi teori menunjukkan bahwa teori Lovenduski yang menyatakan ketika gerakan perempuan dan

agensi kebijakan perempuan didukung oleh Negara dan menjadi insider, maka partisipasi politik perempuan

dalam kebijakan akan meningkat, tidak dapat terjadi di Indonesia. Pelabelan ranah domestik bagi buruh

migran perempuan Indonesia dan tidak adanya pemberdayaan gerakan perempuan yang mandiri dari

pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono (2004-2010), membuat buruh migran perempuan mengalami

kekerasan kapitalisme berupa patriarkhi pengupahan seperti teori yang dikemukakan oleh Iris Young.

<hr><i>The evidence suggests that there has been a significant increase in violence against Indonesian
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women migrant workers in the period 2004-2010 and it is show that the quality of the protection policy in

the Susilo Bambang Yudhoyono era, has not conveyed a protection perspective. The political participation

of the informal actor in the policy making process such as the women?s migrant workers movement and the

interest groups of migrant workers is very necessary in the process of democratization in Indonesia.

 

As a theoretical framework, this research used the representation and women?s political participation in the

policy theory of Joni Lovenduski and the socialist feminism theory from Iris Young as the main theory. The

research method used is qualitative. The research type is a descriptive analysis and used a purposive

sampling for doing interviews with women migrant workers currently working or had ever worked in

Malaysia. The data collection method is by indepth interview and document study.

 

The research for this study found that the political participation of the women migrant workers? movement

and the interest groups of migrant workers such as NGO?s and workers? associations in the policy making

process is not being given proper attention yet in the Susilo Bambang Yudhoyono era. Their political

participation is still in the classification as marginal and not as an insider. That classification means that the

gender policy debate almost totally overlook the protection policy toward migrant workers. The concept of

capitalism and patriarchy that occurred towards the placement of Indonesian women migrant workers has

caused Indonesian women migrant workers to experience violence in all phases of the pre-placement,

placement and post-placement processes, especially for those who work or have worked in Malaysia.

 

The theory implication shows that the theory of Lovenduski which stated that when the women?s movement

and interest groups of migrant workers are supported by the state and becomes an insider, then the women?s

political participation can increase, but as yet this has not happened in Indonesia. The labeling of the

domesticity area for women migrant workers and the absence of women?s empowerment during the Susilo

Bambang Yudhoyono era of 2004- 2010, lends further support to the oppression of women migrant workers

and as capitalistic in nature and as a form of patriarchal payment like that which Iris Young described in her

theory.</i>


